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alaysia Dilanda Kerusuhan Rasia

KUALA LUMPUR (Suara Karya): Malaysia harus waspada terhadap masalah
perkauman (rasial) dan menE ambil tindakan untuk mengatasinya. Jika pemerin-
e

tahmenutup mata terhadap

sial antara Melayu dan Cina seperti di tahun 1969.

Keharmonis-
a hubungan

ntarkanm
niargaum axkan

sangat menen-
tukan keaman-
an di dalam ne-
geri. Kalau ma-
salah perkaum
an itu diperku-
at lagi, misalnya masyarakat
Cina memperkuat kecinaan
mer¢ka, masyarakat Melayu
memperkuat Kemelayuan me-
reka, maka tidak akan tercapai
keamanan di dalam negeri.
Oleh karena itu, PM Datuk
Seri dr Mahathir Mohamjd da-
lam wawancara-dengan warta-
wan Suara Karya, Walfred An-
dre Sabtu pagi di kantornya
mengatakan, pemerintahannya
tldak akan tutup mata terha-
(i) faktor - faktor yang akan
i sebab kerusuhan antar-
aum seperti di tahun 1969.
Sebelum terjadi kerusuhan
1969, kata Mahathir, yang di-
dampingi sekretaris persnya B
Jalaludin, pemerintah (waktu
-itu) mengatakan, keadaan
baik-baik saja, tidak ada per-

tentangan antarkaum. Peme-
rintah ;nengatakan orang Me-
layu tludl\ 1115111 Jﬂul Cusuba—
ha, dan orang Cina tidak ingin
boker]a di pemerintahan. ”Tapi
keadaan sebenarnya tidak de-
mikian. Orang Cina ingin be-
kerja di pemerintahan dan o-
rang Melayu ingin berdagang.
Karena kita tutup mata terha-
dap kenyataan maka terjadilah
kerusuhan,” kata PM Mahat-
hir.

Dalam wawancara itu PM
Mahathir membeberkan latar
belakang penahanan sejumlah
tokoh politik, agama dan orga-
nisasi sosial serta pembekuan
1zin terbit empat surat kabar
minggu terakhir Oktober lalu.
Ja juga merinci kategori dari
tokoh - tokoh yang ditahan ber-
dasarkan ketentuan Undang -
Undang Keamanan Dalam Ne-
geri (ISA - Internal Security
Act).

Salahgunakan
"Sejak saya jadi Perdana

Menteri (1982, -red), kita men-
jalankan pemerintahan terbu-

nyataan itu maka akan terulang lagi kerusuhan ra-

ka, liberal, dan kita berharap
bahwa rakyat tidak me-
alahounala c\ban ‘1"\nv-9]

nyalahgunakan beral

yang kita laksanakan " kata

Mahathir menjelaskan latar

belakang penangkapan dan
embredelan surat - surat ka-
ar.

Ternyata ada orang - orang
tertentu dari partai lawan, yai-
tu Partai Aksi Demokrasi (De-
mocratic Action Party) dan
partai Islam Sa- Malaysia
(PAS) dan surat - surat kabar,
seperti The  Star, me-
nyalahgunakan sikap liberal

emerintah. Mereka meman-
aatkan kebebasan itu untuk
memainkan sentimen rasial.
Langkah itu mereka tempuh
sedikit demi sedikit sehingga a-
khirnya menjadi topik yang se-
lalu dipermainkan secara lebih
jelas lebih terbuka.

Mereka membuat komentar
atasisyu-isyu yang dulunya su-
dah dise Kati bersama untuk
tidak dibicarakan secara ter-
buka. Mereka membuat ko-
mentar tentang masalah pribu-
mi dan masalah kedudukan e-

konomi bumiputra padahal
masalah ini sudah disepakati
bersama. "Mereka mengung-
kitnya kembali, seolah - olah i-
ngin menghalangi kebijakan
Eemerintah untuk mengim-

angkan kedudukan ekonomi
kaum-kaum di negara ini,” tu-
tur Mahathir. Semakin lama
kritik mereka jadi begitu lan-
tang, sehingga muncul reaksi
dan partai komponen Barisan
Nasional, yaitu Malaysian Chi-
nese Association (MCA), yang
mewakili etnis Cina di dalam
Barisan Nasional yang meme-
rintah Malaysia sejak merdeka
dari Inggris 1957.

Para pemimpin MCA, kata
Mahathir, tidak mau ketinggal-
an untuk memperjuangkan hak
orang - orang Cina, sama dan
bahkan lebih getol dari DAP.
Sikap para pemimpin MCA un-
tuk jadi pahlawan masyarakat
Cina ini menyinggung perasaan
orang - orang Melayu, terutama
United Malays National Orga-
nisation (UMNO), yang mewa-
kili etnis Melayu dalam Baris-
an. Para pemimpin UMNO
mempertahankan diri dengan
mengeluarkan kata-kata kasar
terhadap orang Cina. Maka ke-
tegangan hubungan antarkaum
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un semt ’kin menjadi - jadi. "
ﬁeh. ¥erena itu kita meJngambil
tindakan terhada orang - o-
rang yang memulai persoalan
bukan terhadap orang - orané
Yang memberikan reaksi.”

-

Maathir, banyak di antara o-
raig - orang yang ditangkap itu
acalah wartawan dan tokoh -
tozoh dari partai, termasuk pe-
merintah yang mencoba mem-
bakar kerusuhan rasial.

Mahathir  mengungkapkan
ada dua kelompok lain yang tu-
rut ditan%kap, yaitu 15 orang
yang terlibat gerakan komunis,
dan 12 orang yang giat me-
nyebarkan agama Kristen di ka-
langan umat Islam Malaysia.

Karena soal agama Islam be-
gitu sensitif, dan kalau ada per-
cobaan dari penganut agama
lain untuk menyebarkan agama
lain di kalangan orang Islam,
maka hal itu akan merupakan
satu _faktor ketidakstabilan
yang Ruat sekali. Maka kita ter-
gaksa mengambil tindakan ter-

adap mereka yang mencoba
menyebarkan agama lain di ka-
langan orang Islam.”

ahathir menjelaskan bahwa
sejak penjajahan Inggris, sudah
ada perjanjian antara raja-raja
Melayu dengan penguasa In-
sg'n's, sudah ada perjanjian itu
fatur bahwa Inggris boleh
memberikan nasihat tentang
masalah pemerintahan kepada
raja-raja Melayu, tapi mereka
tidak berhak mencampuri ma-
salah agama dan adat - istiadat
Melayu. Salah satu syarat yang
Jiterima Inggris ialah  bahwa.
tidak boleh ada usaha untuk
menyebarkan agama lain, khu-
susnya Kristen, di kalangan o-
rang Islam. Ketentuan ini ke-
mudian dikukuhkan setelah
Malaysia memperoleh kemer-
dekaan 1957.

Baru-baruini ada satu kelom-
pok Kristen yang mencoba me-
nyebarkan agaman adikalang-
an orang Islam. Hal ini, kata
Mahathir, membangkitkan ke-
marahan. "Karena hampir se-
mua orang Islam adalah Me-
layu, dan yang berusaha me-~
nyebarkan agama Kristen itu
bukan Melayu, maka masalah-
nya jadi masalah ras.” Ia mem-
benarkan bahwa selain orang
Cina dan India, di antara 12 o~
rang {an ditangkap karena
menyebarkan agama Kristen itu
terdapat orang Melayu.

- Sudah Kritis
Mahathir mengakui  bahwa
tindakan - tindakan yang mem-
gaklar sentimeln rasial itu sudah
erlangsung lama, tapi peme-
rintah menahan diri, tidak
mengambil tindakan. '
Penangkapan dan pembredel-
an surat - surat kabar dilakukan
pemerintah min, terakhir
Oktober, karena keadaan di-
anggap sudah mencapai titik
kritis. Sebenarnya, kata Mahat-
hir, bagi kaum Melayu, khusus-
nya U%IIINO, kalau segala ke-

caman terhadap pemerintah
berasal dari partai pembang-
kang tidak akan jadi soal. Tapi
Mahathir juga memahami
mengapa para pemimpin MCA,
rekan O dalam barisan na-
sional, ikut - ikutan mengecam
pemerintah.

Hal itu terpaksa mereka laku-
kan karena kekalahan yang di-
derita dalam ilu tahun lalu.
”"Dia merasa kalau tidak jadi
pahlawan masyarakat Cina, dia
akan tidak dianggap lagi. Tapi
yang mulai memainkan isyu
Eerkauma.n adalah DAP, yang

emudian  ditanggapi oleh
MCA,” kata Mahathir. _

Karena MCA berbuat demiki-
an, UMNO merasa kecewa. Para
pemiml&)in UMNO lalu meng-
ecam MCA, DAP, partai - partai
Cina lain dan masyarakat Cina
secara keseluruhan. Situasi
yang semakin kritis itulah yang
memaksa pemerintah mengam-
bil tindakan berdasarkan ISA.

Tidak Menduga

Situasi mendekati krisis ra-
sial di Malaysia bermula dari
kebijakan pemerintah awal ta-
hun ini untuk néerll{elx)npg';l;an
guru- guru yang tidak berbaha-
sa Mandarin di sekolah- sekolah
dasar Cina. :

PM  Mahathir Mohamad
mengatakan, sampai sekarang
ini di sekolah- sekolah dasar di-
Eunakan bahasa pengantar ba-

asa ibu. Sedangkan bahasa
Melayu (Malaysia) diajarkan se-
bagail satu mata pelajaran.
ekalipun demikian, tidak

ada syarat penguasaan bahasa
Mandarin sebagai faktor untuk
menentukan seseorang diterima
bekerja di suatu tempat atau
untuk kenaikan golongan. Se-
bab itu orang yang tidak lulus
mempelajari bahasa Mandarin
un diberi kesempatan naik go-
ongan pada jabatan- jabatan
tertentu. Guru- guru yang di-
tempatkan  pemerintah  di -
sekolah- sekolah dasar Cina ter-
sebut adalah orang- orang Cina
ang memenuhi persyaratan se-
alipun tidak bisa berbahasa
Mandarin. -

"Kita tidak sangka kalau ada
protes. Kalau kita tempatkan
guru- guru Melayu di sekolah-
sekolah Cina dan mereka protes,
ya lain lagi,” Mahathir juga me-
nambahkan bahwa gurun- guru
tersebut hanya untuk menanga~
ni urusan administrasi, bukan

untuk mengajar. Jadi penguasa-
an bahasa Mandarin tidak ja®i
syarat. ”Ini pendapat kita. Tapi

orang- orang Cina berpendagat
ini adalah usaha untuk mengha-
puskan bahasa Cina,” katanya.

Kebijakan penempatan guru-
guru yang tidak berbahasa



-~

Mandarin di sekolah- sekolah
Cina itu akan tetap dijalankan
sambil menunggu hasil peneliti-
an yang ditangani sebuah komi-
si yang sudah dibentuk untuk
maksud itu.

Hak hidup bahasa Cina dan
India di samping kedudukan
bahasa Malaysia sebagai bahasa
kebangsaan dijamin oleh kon-
stitusi negara. PM Mahathir da-
lam wawancara Sabtu berkali-
kali menekankan bahwa masa-
lah bahasa dan masalah rasial
lainnya sudah merupakan kese-
pakatan bersama yang diatur
dalam konstitusi dan tidak per-
lu untuk dibicarakan secara ter-
buka. Kalau mau dibicarakan,
sudah ada saluran yaitu Barisan
Nasional yang menampung se-
mua kaum di negara itu.

Tentang kedudukan bahasa
Malaysia sebagai bahasa ke-
bangsaan, yang mencerminkan
jiwa bangsa Malaysia. Mahathir
dengan tersenyum mengatakan
kini sudah agak baik. “Kini
hampir dimana - mana semua
orang fasih men akan baha-
sa Malaysia. Bahkan murid-
murid sekolah Cina sekali pun
fasih berbahasa Malaysia.”

Lebih Bahagia

Untuk menciptakan kehar-
monisan hubungan antarkaum,
pemerintah alaysia sudah
menggariskan aﬁ:‘ogram janﬁka
Eanjang. Mis N%a Kebijakan

konomi Baru (NEP - New Eco-
nomic Policy), yang bertujuan
untuk mengimbangkan ke-
dudukan ekonomi antarkaum
sehingga tidak terjadi iri hati.

Tapi selalu saja muncul kritik

ang tidak membangun dari pi-
ak Eengscau seolah- olah NEP
itu hanya untuk kepentinian
Melayu, atau hanya untuk ke-
pentingan sekelompok Melayu
tertentu. '"Padahal program
yang kita buat itu tidak bertuju-
an membelakangkan kaum ma-
na pun,” keluh Mahathir.

P adalah kesepakatan dari
semua kaum untuk mengim-
bangkan kedudukan ekonomi
dari semua kaum sehingga tidak
ada kaum yang ketinggalan.
Bagian yang diperuntukkan

ribumi hanya 30 persen bila di-

andingkan dengan 40 persen
untuk kaum Cina, sekalinun ka-

lau dilihat dari segi jumlah pen-
(él:ld\lk, Melayu le%lij'l besar dari
ina.

Dasar untuk membina kehar-
monisan hubungan antarkaum
itu sudah diletakkan. Tapi ada
pihak tertentu yang berusaha
menafsirkan seolah- olah ke-
bijakan itu lebih condong untuk
kepentingan Melayu. Dengan
demikian muncul perasaan ma-
rah di kalangan masyarakat Ci-

Dari halaman 1
na. "Padahal kita yakin orang
Cina di Malaysia lebih bahagia
daripada orang orang Cina ya.nf
hidup sebagai minoritas di
negara- negara lain,” kata Ma-
hathir.
Terhadap kritik bahwa NEP
hanya perkaya kelompok Me-
layu tertentu, Mahathir men%—
atakan itu adalah fitnah. Ia
menjelaskan bahwa NEP ber-
tujuan memberi peluang ekono-
mi yang lebih besar kepada bu-
mle'gutra: untuk mengimbangi
kedudukan mereka dengan go-
longan lain, untuk memberi pe-
luang belajar melalui beasiswa:
memberi kesempatan berusaha.
Sebenarnya tidak ada orang
Melayu yang tidak menikmati
NEP. Setidak- tidaknya mem-
roleh pendidikan atau mena-
ung sebesar 10 ringgit, atau
mendapat pinjaman modal atau
latihan untuk berusaha. Tapi
partai pembangkang sengaja
memfokuskan pada beberapa o-
rang Melayu yang kaya saja.
akah merupakan kejahat-
an kalau ada orang Melayu yang
kaya, sementara orang lain be-
gitu banyak yanikaya, dan me-
reka itu tidak dianggap jahat.
Kalau ada orang Melayu yang
kaya, masalahnya jadi ramai
seolah- olah kita tidak berhak
untuk kaya. Itu nasib, ya,” kata
PM Mahathir Mohamad. .
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